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JUDUL USULAN

Tuliskan judul usulan penelitian

Kajian Konsep Ekologis Pada Masjid Gedhe Mataram, Kotagedhe, Daerah Istimewa Yogyakarta

RINGKASAN

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang penelitian, tujuan dan
tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, uraian TKT penelitian yang diusulkan.

Masjid Gedhe Mataram, Kotagede, Yogyakata merupakan slaah satu bangunan cagar budaya yang
ada di Yogyakarta. Masjid yang didirikan oleh Panembahan Senopati, yang merupakan Raja Mataram
Islam pertama. Masjid yang masih mempertahankan gaya arsitektur lamanya. Gaya arsitektur pada
masjid Gedhe Mataram memiliki perpaduan antara gaya arsitektur Hindu-Budha. [1] Penggunaan
struktur dan material pada interior masjid yang lebih dominan menggunakan bahan material alami
salah satunya penggunaan kayu. Arsitektur ekologis menjadi salah satu konsep sekaligus solusi dalam
perancangan suatu bangunan yang dapat meminimalisir kerusakan lingkungan serta menjaga kualitas
hidup manusia di dalamnya. Masjid Gedhe Mataram Kotagede, Yogyakarta yang dilihat dari sebagai
objek penelitian untuk dianalisis konsep ekologisnya. Penelitian menggunakan metode kuantitatif
dengan menilai tingkat ekologis bangunan berdasarkan prinsip-prinsip desain ekologis.

KATA KUNCI

Kata kunci maksimal 5 kata

arsitektur, ekologis, masjid _gedhe mataram, kotagedhe, yogyakarta

LATAR BELAKANG

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan
yang akan diteliti, tujuan khusus dan studi kelayakannya. Pada bagian ini perlu dijelaskan
uraian tentang spesifikasi keterkaitan skema dengan bidang fokus / road map penelitian UPY.

Issue perubahan iklim dan pemanasan global menjadi salah satu pertimbangan dalam mendesain
sebuah bangunan. Dalam kurun waktu 20 tahun terakhir, suhu rata-rata di bumi mengalami kenaikan.
Sebagian besar peningkatan suhu rata-rata global sejak pertengahan abad ke-20 kemungkinan besar
disebabkan oleh meningkatnya konsentrasi gas-gas rumah kaca akibat aktivitas manusia melalui efek
rumah kaca. Kerusakan lingkungan menjadi masalah yang kian memprihatinkan. Permasalahan
global warming menjadi permasalahan seluruh dunia, tidak hanya masyarakat Indonesia.[2] Global
warming dapat dideskripsikan sebagai bertambahnya rata-rata suhu yang ada di permukaan planet
bumi dalam beberapa tahun terakhir, yang diperkirakan akan terus berlanjut atau bertahan.Arsitektur
menjadi salah satu bidang ilmu yang dijustifikasi ikut memberi andil bagi kerusakan lingkungan. [3]

Salah satu konsep yang berkembang dan menjadi rujukan dalam ilmu arsitektur adalah arsitektur
ekologis. Pendekatan rancangan bangunan yang ekologis diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif terhadap perlindungan alam beserta sumber daya yang dikandungnya. [4]

Masjid Gedhe Mataram merupakan masjid tertua di kota Yogyakarta yang berada di selatan pasar
kotagede, Masjid Gedhe Mataram ini menjadi masjid utama pada masa Kerajaan Mataram dan
memiliki gaya arsitektur yang unik yaitu dengan adanya perpaduan antara Arsitektur Hindu-Budha,
Jawa dan Islam. Masjid Gedhe Mataram Kotagede terletak di Kelurahan Jagalan, Kecamatan
Banguntapan Bantul, tepatnya di selatan Pasar Kotagede. Masjid ini diperkirakan berdiri pada 1587-
1601 oleh Panembahan Senopati Sutowijaya. Posisi komplek masjid dan makam terletak di sebelah
barat alun-alun dan dibatasi oleh jalan membujur ke utara-selatan. Masjid dan makam tersebut
seluruhnya adalah bagian dari komplek Pasareyan atau makam bagi keluarga raja Mataram. [5]



Gambar 1 Masjid Gedhe Mataram, Kotagede
Sumber: Dokumen Penulis

Masjid Gedhe Mataram sampai saat ini masih mempertahankan gaya arsitektur lamanya. Gaya
arsitektur pada masjid Gedhe Mataram memiliki perpaduan antara gaya arsitektur Hindu-Budha. [1]
Penggunaan struktur dan material pada interior masjid yang lebih dominan menggunakan bahan
material alami salah satunya penggunaan kayu. sedangkan dindingnya menggunakan batu bata
dengan ketebalan sekitar 60 cm dan lantainya menggunakan material granit. [1]

Selain menggunakan material alami, Masjid Gedhe ini juga dikelilingi dengan kolam. Secara
filosofis, kolam berfungsi simbol sarana manusia menyucikan hati hingga bersih dari sifat-sifat
angkara. Sedangkan dilihat dari segi arsitektur ekologis, fungsi kolam sebagai pendingin alami
bangunan. Lasekap Masjid Gedhe Mataram, terdapat pohon-pohon yang besar dengan usia puluhan
tahun. Suasana yang tercipta menjadi penyeimbang iklim mikro.

Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting dilakukan sebagai kajian awal penerapan arsitektur
ekologis di Masjid Gedhe Mataram, Kotagede. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan desain ekologis pada Masjid Gedhe Mataram, Kotagede, Yogyakarta. Selain untuk
memahami lebih detail tentang teori arsitektur ekologis, penerapan desain ekologis pada bangunan
perlu dianalisis untuk mengetahui kekurangan pada beberapa elemen bangunan yang perlu diperbaiki
agar memiliki nilai ekologis.

Langkah awal yang dilakukan dalam pendekatan pemecahan masalah adalah dengan melakukan
identifikasi material dan lasekap Masjid Gedhe Mataram, Kotagede dengan menggunakan prinsip-
prinsip arsitektur ekologis. Setelah memahami kondisi eksisting maupun isu permasalahannya
peneliti dapat menarik hipotesa awal, dan melanjutkannya dengan pencarian data detail melalui
penyebaran kuesioner untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan bangunan ekologis.

Kebaruan dan Kkonstribusi terhadap ilmu pengetahuan dalam penelitian ini adalah
mengidentifikasi bangunan Masjid Gedhe Mataram, Kotagede berdasarkan konsep ekologis. Konsep
ekologis merupakan konsep penataan lingkungan dengan memanfaatkan potensi atau sumberdaya
alam dan penggunaan teknologi berdasarkan manajemen etis yang ramah lingkungan. [3]



TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dalam bidang
yang diteliti/teknologi yang dikembangkan. Penyajian dalam bagan dapat dibuat dalam bentuk
JPG/PNG yang kemudian disisipkan dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang
relevan dan dengan mengutamakan hasil penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang
terkini. Disarankan penggunaan sumber pustaka 10 tahun terakhir.

Penelitian serupa mengenai kajian konsep ekologis pada bangunan pernah diteliti sebelumnya namun
terdapat beberapa perbedaan dengan rencana penelitian penulis. Adapun beberapa penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya dirangkum dalam tabel dibawah ini :

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Judul Peneliti Tahun | Lokasi Hasil

Traditional Ecological Rosta Harun 2011 | Malacca, | Masjid pernah menjadi sarana
Knowledge (TEK) in and Fadhilah Malaysia | penting untuk menyampaikan
Selected Heritage Othman gagasan tentang interaksi
Mosques of Malacca, yang harmonis antara manusia
Malaysia dan lingkungan.
Konstruksi Ekologis Mappaturi 2015 | Ampel, Rumusan arsitektur ekologis
Arsitektur Mesjid Ziarah Surabaya | yang berpijak pada
Nusantara Studi Kasus: kenusantaraan dan kekinian
Masjid Ziarah Ampel arsitektural
Surabaya
Kajian Konsep Ekologis | Alifiano 2017 | Bulaksu | Gedung Perpustakaan Pusat
Pada Gedung Rezka Adi mur, UGM telah mengaplikasikan
Perpustakaan Pusat Ugm Yogyaka | konsep ekologi

rta dengan baik melalui beberapa

strategi.

Kajian Konsep Arsitektur | Hammas 2024 | Iran Penerapan arsitektur ekologi
Ekologi pada Bangunan | Alfarizi DI, pada  bangunan  hunian
Zaferaniye Garden Lutfi Prayogi vertikal adalah respon untuk
Complex di Iran menanggapi masalah

lingkungan yang semakin
memburuk akibat urbanisasi
yang tidak terkendali,
termasuk  masalah  polusi
udara, serta hilangnya lahan

hijau.
RENCANA PENELIITIAN
Kajian konsep ekologis Eka 2024 | Kotagede | Penelitian ini memiliki focus
pada Masjid Gede Widyaningsi , untuk mengetahui bagaimana
Mataram Kotagede h dan Luluk Yogyaka | konsep ekologis dari Masjid
Rani P. rta Gede Mataram Kotagede
sebagai bangunan Masjid
tertua di Yogyakarta

Sumber : Analisa Penulis, 2024

Penelitian Harun&Othman (2011) dan Mappaturi memiliki kesamaan dengan rencana penelitian
penulis yaitu pada bangunan masjid, namun memiliki perbedaan pada fokus dan locus penelitian.
Harun&Othman (2011) menemukan bahwa Masjid heritage di Malaysia pernah menjadi sarana
penting untuk menyampaikan gagasan tentang interaksi yang harmonis antara manusia dan
lingkungan. Sebagian besar inspirasi pada struktur dan desain masjid diambil dari pengamatan



masyarakat terdahulu terhadap lingkungan yang kemudian diterjemahkan secara kreatif dalam
beberapa struktur masjid. [6]

Mappaturi (2015) memiliki kesamaan fungsi yaitu masjid namun berbeda lokus penelitiannya.
Mappaturi (2015) menemukan bahwa pada Masjid Sunan Ampel rumusan arsitektur ekologis berpijak
pada kenusantaraan dan kekinian arsitektural. Arsitektur bukan hanya bangunan, tetapi lingkungan di
mana manusia mempengaruhi bentukan lingkungan tersebut. Kedua, arsitektur dibentuk oleh sistem-
sistem yang tak kasat mata (invisible) yang diekspresikan dalam system of settings yang kasat mata
(visible).[7]

Penelitian Adi (2015) juga menganalisis kajian konsep ekologis namun pada fungsi bangunan berbeda
dengan penulis yaitu Gedung Perpustakaan Pusat UGM. Prinsip-prinsip ekologis telah diterapkan
dalam desain dengan baik melalui beberapa strategi. Meskipun begitu terdapat beberapa kerusakan
dalam hal konstruksi bangunan.

Prayogi dan Alfarizi (2024) juga melakukan penelitian tentang konsep ekologis pada bangunan
namun memiliki perbedaan dengan rencana penelitian penulis yaitu pada fungsi, ketinggian lantai,
dan lokasi yang mana memiliki perbedaan iklim subtropis. Hasil temuan kajian pada hunian vertical
bangunan Zaferaniye Garden Complex di Iran adalah penerapan konsep arsitektur ekologi menjadi
respon untuk menanggapi masalah lingkungan yang semakin memburuk akibat urbanisasi yang tidak
terkendali, termasuk masalah polusi udara, serta hilangnya lahan hijau.[8]

A. Landasan Teori

1.  Arsitektur Ekologis
Arsitektur dan alam menjadi bagian yang tidak dapat terpisahkan. Diperlukan sinergi yang harmonis
untuk mencapai keselarasan keduanya. Dalam ranah arsitektur , beberapa konsep pendekatan desain
berbasis hubungan arsitektur dengan alam telah banyak diterapkan, salah satunya yaitu Arsitektur
Ekologis.Secara harfiah konsep Arsitektur Ekologis berasal dari kata “Arsitektur” dan “Ekologis”.
Menurut KBBI, 2024, “arsitektur” berarti seni dan ilmu merancang serta membuat konstruksi
bangunan, jembatan, sedangkan ‘“ekologis” adalah “bersifat ekologi dimana “ekologi”
merupakan ilmu tentang hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan (kondisi) alam sekitarnya
(lingkungannya).Jadi “Arsitektur Ekologis” diterjemahkan sebagai seni dan ilmu merancang suatu
konstruksi bangunan yang memiliki hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan (kondisi) alam
sekitarnya (lingkungannya).

Heinz Frick dalam buku “Dasar-dasar Arsitektur Ekologis” juga memberikan pemahaman serupa
mengenai definisi “arsitektur ekologis” yaitu Arsitektur kemanusiaan yang memperhitungkan
keselarasan antara manusia dengan lingkungannya.[9] Menurut Frick (1998) pada bukunya, unsur-
unsur pokok Arsitektur Ekologis mempunyai tiga unsur, yaitu : udara (angin), air, tanah (bumi), dan
api (energi). Ketiga unsur tersebut merupakan awal hubungan tumbal balik antara bangunan gedung
dan lingkungan.[9]

Suatu bangunan dapat dikatakan ekologis atau tidak setelah melalui serangkaian penilaian
ataupun analisa yang didasarkan atas prinsip-prinsip desain ekologis yang diterapkan pada
bangunan tersebut. [10]

Menurut Frick (2006) prinsip-prinsip arsitektur ekologi adalah konsep arsitektur yang :[9]
1)  Holistis, berhubungan dengan sistem keseluruhan, sebagai suatu kesatuan yang lebih penting
daripada sekedar kumpulan bagian.
2) Memanfaatkan pengalaman manusia (tradisi dalam pembangunan) dan pengalaman
lingkungan alam terhadap manusia.
3)  Pembangunan sebagai proses dan bukan sebagai kenyataan tertentu yang statis.
4)  Kerja sama antara manusia dengan alam sekitarnya demi keselamatan kedua belah pihak



Ken Yeang dalam bukunya “Designing With Nature : The Ecological Basis for Architectural Design”
(1995) juga merumuskan prinsip-prinsip desain secara ekologis : [11]
1)  Pendekatan desain bioclimatik yang merupakan wujud physical integration dengan tujuaan
desain passive dan low energy system dengan memperhatikan faktor kenyamanan penghuni
2)  Pendekatan desain ecomimicry yang merupakan wujud systemic dan temporal integration
dengan tujuan mendapatkan desain yang ekologis didalam seluruh daur hidup bangunan.
3)  Konsep desain ekologis yang kemudian dijabarkan dalam prinsip utama yaitu :
No waste no problem
A natural design system
Understanding the ecology of the site
Designing for low energy system
Integration with nature.
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Ryn &Cowan (2006) juga mengemukakan prinsip-prinsip desain ekologis, diantaranya : [10]
1) Solutions grow from place
2)  Ecological accounting
3)  Design with nature
4)  Everyone is a designer
5)  Making nature visible

Berdasarkan beberapa teori arsitektur ekologis diatas dapat dirangkum bahwa prinsip-prinsip
arsitektur ekologis meliputi :
1. Holistis
Memperhatikan keseluruhan sistem ekologi dan mempertimbangkan interaksi antara
manusia, bangunan, dan lingkungan alamnya.
2. Memanfaatkan tradisi dalam pembangunan
3.  Efisiensi energi
Meminimalkan penggunaan energi (pencahayaaan dan penghawaan alami), dan
mempertimbangkan sumber energi terbarukan.Efisiensi energi dilakukan dengan tetap
mempertimbangkan kenyamanan pengguna. Menurut SNI 6390: 2011 , suhu 20.5-22.8°C
sejuk nyaman 22.8-25.8°C nyaman dan 25.8-27.1°C hangat nyaman. Kelembapan udara
yang memenuhi standar SNI 6390: 2011 yaitu 50%-70%
Menggunakan material lokal
Mengurangi dan menyediakan sistem pengolahan limbah
Memahami ekologis site (landscape)
7. Merespon iklim setempat
Melakukan adaptasi desain bangunan terhadap pengaruh iklim di lokasi bangunan berada.
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2.  Masjid Ekologis
Masjid merupakan kata serapan dari bahasa Arab 2»us (dibaca : masjid) .Kata masjid ini berasal dari
kata sajada, yasyjudu, sajidan. Kata sajada artinya bersujud, patuh, taat, serta tunduk dengan penuh
hormat, ta’zim. Sehingga kata masjid diartikan sebagai tempat sujud menyembah kepada Allah SWT.
Menurut KBBI, 2024 masjid adalah rumah atau bangunan tempat bersembahyang orang Islam.

Masjid sebagai tempat peribadatan umat Islam bisa menjadi pusat penyebaran semangat pelestarian
lingkungan.[12]. Dalam studi di Masjid Cambridge menemukan bahwa masjid ekologis sebenarnya
membawa misi simbolis dan layak dipertimbangkan sebagai contoh karena seperti dalam konsep
semua agama, sampah juga dilarang dalam Islam. Energi juga diharapkan tidak dibuang-buang
di dalam masjid. Hal ini juga merupakan pendekatan positif arsitektur Masjid pada tingkat ekologis.
Pendekatan ekologis bukanlah hal baru dalam arsitektur Islam tradisional, tetapi memang pengingat
bagi hidup sebagai seorang Muslim.[13]



METODE

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata.
Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah
dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat
berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas,
mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. Usulan
penelitian dasar yang diusulkan dapat mencakup prinsip dasar dari teknologi, formulasi konsep
dan/atau aplikasi teknologi, hingga pembuktian konsep (proof-of-concept) fungsi dan/atau
karakteristik penting secara analitis dan eksperimental. Penelitian Dasar dapat berorientasikepada
penjelasan atau penemuan (invensi) guna mengantisipasi suatu gejala/fenomena, kaidah,model,
atau postulat baru yang mendukung suatu proses teknologi, kesehatan, pertanian, dan lain-lain
dalam rangka mendukung penelitian terapan. Sebutkan juga kualitas luaran berupa jurnal atau
prosiding yang menjadi target. Bagian ini harus juga menjelaskan tugas masing-masing anggota
pengusul sesuai tahapan penelitian yang diusulkan.

A. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan karakteristik tujuan penelitian yang akan dicapai, penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Menurut Siroj, dkk., 2024 penelitian dengan pendekatan kuantitatif
mempunyai karateristik sebagai berikut :[14]

1. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk menjawab pertanyaan
dengan menggunakan rancangan yang terstruktur, sesuai dengan sistimatika penelitian
ilmiah.

2. Penelitian kuantitatif sempit dan terbatas karena peneliti cenderung membatasi lingkup
penelitian dengan membatasi variabel yang digunakan atau populasi penelitian.

3. Data yang dikumpulkan bersifat kuantitatif atau dapat dikuan-titatifkan dengan menghitung
atau mengukur. Sehingga data kuantitatif lebih banyak berupa angka bukan kata-kata atau
gambar. Sehingga data penelitian kuantitatif dapat berupa skala ordinal, nominal, interval
ataupun rasio.

4. Penelitian kuantitatif dapat bersifat time series, cross sectional ataupun penggabungan
keduannya.

5. Penelitian kuantitatif menggunakan hipotesis untuk memberikan dugaan atau jawaban
sementara atas pertanyaan penelitian.

6. Pada penelitian yang menggunkan hipotesis maka diperlukan alat analisis yang dapat
dilakukan dengan menggunakan statistik, baik statistik diferensial maupun inferensial.
Peneliti kuantitatif mempercayai angka yang dihasilkan dari uji statistik dapat menjelaskan
dengan benar.

7. Penelitian kuantitaif menggunkaan sampel yang luas, random, akurat dan representatif. Hal
ini juga digunakan untuk membuktikan hipotesis penelitian. Penarikan sampel harus
menggunakan teknik yang tepat dan jumlah sampel yang memadai sehingga hasil penelitian
harus dapat digeneralisasikan.

B. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan Teknik pengumpulan data kuantitatif yaitu
data yang teruukur yang berupa angka atau statistic. Dalam penelitian, data kuantitatif berfungsi untuk
menjelaskan fenomena, memprediksi hasil, atau menguji hubungan antar variabel. Karena sifatnya
yang terukur, data kuantitatif dapat diolah dengan berbagai teknik statistik seperti analisis regresi atau
uji hipotesis. Data yang akan diambil terdiri dari data primer dan data sekunder.
Adapun data yang diperlukan akan diambil dengan :

1. Pengukuran langsung



Pengukuran beberapa variable seperti suhu, kelembaban udara dilakukan secara langsung di
lokasi penelitian dalam jangka waktu yang telah ditentukan menggunakan peralatan-
peralatan seperti : thermometer, anemometer, dan hygrometer.

2. Pemetaan
Pemetaan dilakukan untuk mengetahui konfigurasi bangunan terhadap site, luas
bangunan masjid, dan titik-titik elemen landscape (vegetasi, kolam, perkerasan)

3. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada pengurus Masjid untuk menunjang kebutuhan data-data
yang diperlukan

4. Studi literatur
Studi literatur diperlukan untuk mengetahui sejarah pembangunan masjid yang
diperlukan untuk mengetahui bagaimana awal muasal site dan nilai-nilai local yang
digunakaan pada saat proses konstruksi.

Berikut matrik penelitian yang akan menjadi acuan pada saat proses pengumpulan data :
Tabel Matrik Penelitian

TEORI Variabel Parameter Indikator
Langgam Eksterior
Unity Langgam Interior
Holistis Tata Lansdcape
Aktifitas Jenis_
Intensitas
Tradisi Waktu membangun Bulan
Membangun | Tukang Asal
Kenyamanan ruang Suhu
Kelembaban
Pencahayaan alami Posisi bukaan
Efisiensi Jenis pencahgyaan
Energi Transparans1
material
Penghawaan alami Arah bukaan
Arsitektur + Kecepatan angin
Masjid Arah angin
Ekologis Lokal Jenis
Material Ukuran
Asal
Efisiensi Jenis sampah
: Volume
Limbah Pengolahan Jenis sistem
pengolahan
Vegetasi Jenis
. Jumlah
Ekologis site Hardscape Jenis
Bluescape Jenis
Fasad Jarak overhang
Respon Tinggi Atap
Iklim Jarak bukaan
Material Jenis

Sumber : Analisis Penulis, 2024




C. Teknik Analisis Data
Data-data yang didapatkan pada tahapan pengumpulan data, kemudian akan dianalisis menggunakan
beberapa software, seperti berikut :

- Software Energy Plus

- Simulasi orientasi dengan Andrew Mesh web

- Simulasi daylighting dengan dialux

D. Luaran Penelitian
Keluaran penelitian pada ujungnya akan menghasilkan suatu dokumen yang berisi tentang hasil
penelitian yaitu tingkat ekologis bangunan Masjid Gede Mataram. Adapun luaran penelitian akan
disajikan dalam table berikur :

Tabel 3.2 Luaran Penelitian
No. Jenis Luaran Indikator Capaian

1. | Publikasi ilmiah ber ISSN Accepted
- Jurnal Arsitektur — Sinta 4
- Terbit : 2025

2. | Laporan Hasil Penelitian Hardcopy/Softcopy
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Jadwal penelitian disusun dengan mengisi langsung tabel berikut dengan memperbolehkan
penambahan baris sesuai banyaknya kegiatan.
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